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Abstrak
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui preferensi gaya atau tipe belajar siswa pada sekolah 
dasar menengah, dan untuk melihat apakah ada perbedaan antara preferensi gaya belajar siswa 
laki-laki dan perempuan. Sampel penelitian ini adalah 27 siswa siswa SMP, 12 siswa perempuan 
dan 15 siswa laki-laki. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan Kuesioner 
Perceptual Learning oleh Reid (1987) sebagai instrumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
gaya belajar yang disukai siswa adalah gaya belajar kelompok, sedangkan gaya belajar yang 
paling tidak disukai adalah gaya belajar individu, disimpulkan bahwa murid laki dan perempuan 
memang berbeda secara unik dalam preferensi mereka pada gaya belajar.
Kata kunci: Siswa EFL, Gaya Belajar, Gaya Belajar Perseptual

Abstract
This study is conducted to find out both the major and minor learning style of students, and 
to see if there any difference between the male and female students’ preferences based onThe 
Perceptual Learning Style. The sample of the study were 27 students of junior high school 
students, there were 12 female students and 15 male students. This study was a quantitative 
study which used Reid’s Perceptual Learning Style Questionnaire as the instrument. The result 
shows that the major learning style of the students is group learning style, while the least 
preferred learning style is individual learning style, and it concludes that male and female 
indeed uniquely different in their preference on learning style.
Keywords: EFL Students, Learning Style, Perceptual Learning Style

I. PENDAHULUAN
Dalam bidang penelitian bahasa, salah satu 
topik penilitian adalah gaya belajar siswa, 
terlepas dari strategi atau metode belajar yang 
digunakan oleh guru, siswa memiliki gaya 
belajarnya sendiri, teori tersebut memiliki 
landasan yang disarankan oleh Claxton 
dan Ralston (1978) menyatakan bahwa tiap 
individu memiliki cara yang konsisten dalam 
merespons dan menggunakan rangsangan 
dalam konteks pembelajaran. Dengan 
demikian, jelas bahwa setiap orang memiliki 

cara belajar yang berbeda, termasuk siswa 
yang mempelajari bahasa Inggris sebagai 
bahasa Asing (English as Foreign Language). 
Hal ini harus dipertimbangkan oleh guru. Para 
guru perlu mengidentifikasi gaya belajar yang 
disukai dan kurang disukai oleh mayoritas 
siswa terlebih dahulu sebelum memutuskan 
pendekatan yang tepat, dan metode dalam 
proses mengajar di kelas untuk memfasilitasi 
dan mendukung siswa.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian 
ini dilakukan untuk mengetahui gaya belajar 
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utama dan kedua siswa berdasarkan Gaya 
Belajar Perseptual oleh Reid (Reid, 1987), dan 
untuk melihat apakah ada perbedaan antara 
preferensi siswa laki-laki dan perempuan 
dalam gaya belajar mereka, apakah 
diperlukannya penyesuaian pendekatan dan 
metode untuk siswa berdasarkan kebutuhan 
mereka yang mencakup gaya belajar mereka.

Sebuah penelitian oleh Gilakjani 
(2012), tentang gaya belajar visual, auditori, 
kinestetik serta dampaknya pada pengajaran 
bahasa Inggris yang menggunakan kuesioner 
preferensi gaya belajar perseptual oleh 
Reid (1987), menunjukkan bahwa dari 100 
mahasiswa Iran Efl, preferensi gaya belajar 
perseptual Reid yang paling disenangi adalah 
gaya belajar visual.

Penelitian lain tentang preferensi 
gaya belajar pembelajar bahasa inggris 
oleh Karthigeyan dan Nirmala (2013) 
menunjukkan bahwa dari 582 siswa sekolah 
menengah atas di distrik Salem, negara 
bagian Tamilnadu, gaya belajar yang paling 
disenangi adalah gaya belajar visual dan 
auditori.

Sebuah penelitian tentang preferensi 
siswa pada gaya belajar perseptual oleh 
Obralic dan Akbarov (2012) menunjukkan 
bahwa dari 34 mahasiswa Universitas 
Internasional Saravejo, preferensi gaya 
belajar perseptual yang paling disenangi 
adalah gaya belajar visual. Penelitian ini 
juga bertujuan mengetahui perbedaan antara 
preferensi siswa pria dan wanita pada gaya 
belajar perseptual Reid, namun tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara siswa pria 
dan wanita mengenai preferensi studi mereka.

Sebagian besar penelitian yang telah 
disebutkan di atas, menunjukkan bahwa gaya 
belajar visual adalah yang paling disukai 
oleh siswa, namun Nel (2008) menyarankan 
bahwa penelitian tentang gaya belajar masih 
perlu dilakukan untuk memiliki informasi 
yang lebih baik, terutama apakah gaya 
belajar visual adalah gaya belajar yang paling 
disukai. Oleh karena itu, peneliti tertarik 
untuk mengetahui gaya belajar yang paling 
disukai siswa di suatu sekolah menengah 
pertama di Jawa Barat yang didasarkan pada 
teori Gaya Belajar Reid (1987) terkait dengan 

gaya belajar persepsi.
Dalam penelitian ini, peneliti ingin 

mengetahui gaya belajar yang paling disukai 
siswa berdasarkan klasifikasi gaya belajar 
perseptual Reid, khususnya, gaya belajar 
dominan atau paling disukai dan yang tidak 
disukai. Selanjutnya, peneliti ingin tahu 
apakah ada perbedaan antara preferensi 
siswa laki-laki dan perempuan berdasarkan 
klasifikasi gaya belajar perseptual Reid. 

Ada beberapa pertanyaan yang 
mendasari penelitian ini yaitu (1) Apa 
gaya belajar dominan siswa berdasarkan 
klasifikasi gaya belajar persepsi Reid?; (2) 
Apa gaya belajar yang kurang diminati siswa 
berdasarkan klasifikasi gaya belajar perseptual 
Reid?; (3) Apakah ada perbedaan antara 
preferensi siswa pria dan wanita berdasarkan 
klasifikasi gaya belajar perseptual Reid?.  
Maka, penelitian ini bertujuan dan terbatas 
untuk mengetahui preferensi gaya belajar 
siswa berdasarkam klasifikasi gaya belajar 
Reid di kelas dan untuk melihat apakah 
ada perbedaan antara siswa pria dan wanita 
mengenai preferensi gaya belajar mereka. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi informasi yang mendukung bagi 
guru dan siswa. Informasi ini diharapkan 
dapat membantu guru mempersiapkan media 
dan materi yang tepat yang disesuaikan 
dengan preferensi gaya belajar siswa untuk 
mendukung kebutuhan siswa. Hal ini juga 
diharapkan dapat membantu siswa untuk 
memahami jenis gaya belajar mereka yang 
paling sesuai. Selanjutnya, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan informasi 
kepada mereka yang tertarik pada bidang 
penelitian ini.
1.1. Konsep Gaya Belajar

Asal usul konsep dan teori gaya 
belajar bermula dari bidang psikologi, lalu 
berkembang di luar bidang psikologi untuk 
mengintegrasikan teori gaya belajar pada 
konteks pembelajaran dan pendidikan (Nel, 
2008). Di bidang penelitian bahasa, teori 
gaya belajar diawali oleh Claxton dan Ralston 
(1978) yang menyatakan bahwa setiap 
pelajar memiliki cara yang konsisten dalam 
menanggapi dan menggunakan rangsangan 
dalam konteks belajar. Dengan demikian 
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metode pengajaran menjadi proses belajar 
mengajar pada setiap siswa akan belajar 
melalui gaya belajar pilihannya sendiri. Oleh 
karena itu, jelas bahwa setiap orang memiliki 
cara belajar bahasa yang berbeda.

Brown (2007) mendefinisikan gaya 
belajar sebagai cara manusia belajar sesuatu 
dan menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan kepribadian serta kognitif dimana 
hal tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor 
afektif dan fisiologis. Sementara Skehan 
(1991) mendefinisikan gaya belajar sebagai 
“kecenderunga yang baik sadar atau tidak, 
terhadap pemrosesan informasi dengan 
cara tertentu”. Sebagai contoh, gaya belajar 
mengacu pada preferensi pelajar untuk 
memproses informasi, menyelesaikan atau 
mengerjakan tugas.
1.2. Preferensi Gaya Belajar

Beberapa penelitian telah 
mengidentifika jenis gaya belajar yang 
disukai pelajar. Dunn dan Dunn (1992) 
mengidentifikasi lima dimensi mengenai 
berbagai preferensi pelajar. Pertama, 
preferensi lingkungan, itu adalah preferensi 
mengenai suara, cahaya, suhu, dan desain 
ruang kelas dalam proses pembelajaran. 
Kedua, preferensi emosional adalah motivasi, 
ketekunan, tanggung jawab, dan struktur 
belajar. Ketiga, preferensi sosiologi adalah 
preferensi pelajar dalam mengerjakan tugas, 
baik dalam pekerjaan pribadi, berpasangan, 
atau kerja tim. Keempat, preferensi fisiologis, 
ini terkait dengan kekuatan persepsi, asupan, 
waktu, dan mobilitas. Terakhir, preferensi 
impulsif/reflektif, apakah pembelajar impulsif 
dalam memutuskan sesuatu atau mengerjakan 
suatu tugas, sebaliknya, pembelajar reflektif 
cenderung mengambil waktu dalam 
memutuskan atau mengerjakan suatu tugas.

Ada beberapa konsep preferensi 
gaya belajar lain yang telah diidentifikasi 
oleh beberapa peneliti dan masing-masin 
memiliki konsep tersendiri tentang gaya 
belajar seseorang (Griffith, 2008). Misalnya, 
divergent versus convergent (Hudson, 
1966), ketergantungan lapangan versus 
independensi lapangan (Witkin et al., 1954), 
global versus analitis (Kirby, 1988), impulsif 
versus reflektif (Kagan, 1965), leveler versus 

rautan (Schmeck, 1981), organizer versus 
nonorganizer (Atman, 1988), hemisfer kanan 
versus kiri (Torrance dan Rockenstein, 1988), 
pengambilan risiko versus kehati-hatian 
(Kogan dan Wallach, 1964; Kogan, 1971), 
verbalisasi versus visualizer (Richardson, 
1977), visual versus haptic (Lewenfeld, 
1945), holist versus analitik (Peters, 1977) dan 
holist versus serialis (Pask, 1972). Meskipun 
ada banyak gaya yang dipaparkan di atas, 
siswa tidak selalu hanya menampilkan satu 
gaya. Sebagai contoh, seorang siswa dengan 
gaya verbal tidak selalu berarti bahwa siswa 
tidak akan menampilkan elemen gaya visual.
1.3. Gaya Belajar Perseptual

Berdasarkan Reid (1987), ada enam 
preferensi gaya persepsi dasar: visual, 
auditori, kinestetik, taktil, kelompok, 
individu. Pertama, visual, Peserta didik 
belajar dari melihat kata-kata di buku, di 
papan tulis, dan di buku kerja. Peserta didik 
dapat memahami informasi dan instruksi 
dengan lebih baik jika mereka membacanya, 
misalnya, di kelas membaca menggunakan 
grafik. Kedua, pendengaran, peserta didik 
belajar dari mendengar kata-kata yang 
diucapkan dan dari penjelasan lisan. Peserta 
didik dapat mengingat informasi dengan 
membaca dengan keras atau menggerakkan 
bibir mereka saat mereka membaca, terutama 
ketika mereka mempelajari materi baru, 
misalnya, di kelas, mengajar menggunakan 
kaset. Ketiga, kinestetik yang melibatkan 
aktivitas fisik. Peserta didik belajar paling 
baik berdasarkan pengalaman, dengan terlibat 
secara fisik dalam pengalaman kelas. Peserta 
didik dapat mengingat informasi dengan 
baik ketika mereka secara aktif berpartisipasi 
dalam kegiatan, kunjungan lapangan, dan 
permainan peran di kelas. Keempat, sentuhan, 
itu adalah preferensi menggunakan model 
atau melakukan percobaan laboratorium, 
pelajar belajar melalui kesempatan untuk 
melakukan pengalaman “langsung” dengan 
materi. Misalnya, melakukan percobaan di 
laboratorium, menangani dan membangun 
model. Menulis catatan atau instruksi 
juga dapat membantu pelajar mengingat 
informasi. Kelima, kelompok, pelajar 
belajar dengan bekerja bersama dalam suatu 
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kelompok, stimulasi yang diterima peserta 
didik dari interaksi kelompok membantu 
siswa belajar memahami informasi baru. 
Keenam, individu, peserta didik belajar 
paling baik jika mereka sendirian (Nel, 2008; 
Babich et al., 1976). 
1.4. Instrumen Gaya Belajar

Dalam mengeksplorasi gaya belajar 
pembelajar, beberapa peneliti bahasa telah 
mengembangkan beberapa instrumen. 
Misalnya, Oxford (1993) dan Kuisioner Gaya 
Belajar oleh Ehrman dan Leaver (2003), Reid 
(1987) Kuisioner Preferensi Gaya Belajar 
Perceptual.

Style Analysis Survey (SAS) oleh 
Oxford (1993) digunakan untuk menentukan 
pendekatan umum peserta didik untuk belajar. 
Ini terdiri dari lima bagian: “menggunakan 
indera fisik untuk belajar atau bekerja 
(visual, auditori, dan langsung), berurusan 
dengan orang lain (ekstrovert versus 
introvert), menangani kemungkinan (intuitif 
versus sekuensial-beton), mendekati tugas 
(penutupan),  (berorientasi versus terbuka) 
dan berurusan dengan ide-ide (global versus 
analitik) ”.

The Learning Styles Questionnaire 
atau Kuisioner Gaya Belajar oleh Ehrman 
dan Leaver (2003) terdiri dari konstruk 
superordinat (synopsis-ectasis) dan sepuluh 
subskala. Menurut Ehrman dan Leaver 
(2003), konstruksi ini menyediakan informasi 
siswa yang terperinci dan individual.

Kuesioner Preferensi Gaya Belajar 
Perceptual oleh Reid (1987) terdiri dari lima 
pernyataan yang disusun secara acak pada 
masing-masing dari enam preferensi gaya 
belajar yang telah disebutkan sebelumnya 
(visual, auditori, kinestetik, sentuhan, 
kelompok, dan individu). Contoh pernyataan 
termasuk: “Saya mengerti lebih baik ketika 
saya membaca instruksi,” dan “Saya belajar 
lebih banyak ketika saya belajar dengan 
kelompok.” Untuk setiap pernyataan, 
responden harus menilai setiap pernyataan 
pada skala 5 poin dari sangat tidak setuju 
sampai sangat tidak setuju.

Reid (1987) juga memberikan 
klasifikasi untuk menentukan apakah gaya 
belajar itu mayor (disukai), minor (kurang 

disukai) dan diabaikan sebagai parameter 
preferensi pelajar. Mayor mengacu pada 
gaya belajar yang paling disukai oleh pelajar, 
sedangkan minor mengacu pada gaya belajar 
yang kurang disukai namun dapat membantu 
siswa untuk belajar, dan terakhir, diabaikan 
mengacu pada gaya belajar yang paling tidak 
disukai yang juga memiliki efek yang lebih 
kecil di dalam proses pembelajaran.

Keuntungan dari hasil instrument 
tersebut untuk guru bahasa adalah bahwa 
mereka dapat memodifikasi pengajaran 
mereka sesuai dengan kebutuhan siswa 
mereka. Sementara bagi siswa, instrumen-
instrumen itu dapat membantu mereka 
untuk lebih mengenal diri sendiri dan 
memaksimalkan kesempatan belajar mereka.
1.5. Penelitian terdahulu

Ada beberapa penelitian yang telah 
dilakukan mengenai gaya belajar siswa, 
khususnya mengenai gaya belajar persepsi 
yang digunakan dalam penelitian ini.

Sebuah penelitian yang dilakukan 
oleh Obralic dan Akbarov (2012) melaporkan 
bahwa dari 34 siswa di Universitas 
Internasional Saravjevo, preferensi gaya 
belajar yang paling diminati adalah gaya 
belajar visual. Mengenai perbedaan gender, 
baik laki-laki (18 siswa) dan perempuan 
(16 siswa) juga lebih suka visual sebagai 
gaya belajar utama mereka, dan tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara siswa laki-
laki dan perempuan pada gaya belajar yang 
mereka sukai.

Sebuah penelitian oleh Gilakjani 
(2012) tentang gaya belajar visual, auditori, 
kinaesthetic dan dampaknya pada pengajaran 
bahasa inggris yang menggunakan kuesioner 
preferensi gaya belajar persepsi Reid, 
menunjukkan bahwa dari 100 mahasiswa 
EFL Iran (40 laki-laki dan 60 siswa 
perempuan), sekitar 50 % dari siswa lebih 
suka gaya belajar visual, 35% dari siswa lebih 
suka gaya belajar menggunakanaudio, 15% 
dari siswa lebih suka gaya kinestetik untuk 
pembelajaran mereka. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan preferensi gaya belajar 
yang paling diminati di antara para siswa Iran 
adalah gaya belajar visual.

Penelitian lain tentang Preferensi Gaya 
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Belajar Pembelajar Bahasa Inggris oleh 
Karthigeyan dan Nirmala (2013) yang juga 
menggunakan kuesioner preferensi gaya 
belajar persepsi Reid menunjukkan bahwa 
dari 582 siswa sekolah menengah atas di 
distrik Salem di negara bagian Tamilnadu, 
preferensi gaya belajar yang paling perseptual 
adalah gaya belajar visual dan auditori .

Semua penelitian yang disebutkan di 
atas menggunakan kuesioner preferensi gaya 
perseptual yang ditemukan oleh Reid (1987), 
sejalan dengan instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini. Sebagian besar hasil 
menunjukkan bahwa gaya belajar visual 
adalah yang paling disukai oleh siswa, namun 
Reid (1987) menyarankan bahwa penelitian 
tentang gaya belajar masih perlu dilakukan 
untuk memiliki informasi yang lebih baik, 
terutama apakah gaya belajar visual masih 
yang paling gaya belajar yang disukai. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui gaya belajar siswa baik utama 
maupun kedua, apakah gaya belajar visual 
juga menjadi gaya belajar yang paling disukai 
oleh siswa, dan untuk melihat apakah ada 
perbedaan antara preferensi siswa laki-laki 
dan perempuan berdasarkan tentang Gaya 
Belajar Perseptual.

II. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian kuantitatif. Data yang diambil dari 
survei yang menggunakan kuesioner yang 
diberikan kepada siswa dianalisis secara 
kuantitatif (Kothari, 2004). Data kemudian 
dioleh untuk mengetahui gaya belajar yang 
paling disukai oleh siswa, hasil analisa 
dipresentasikan dalam bentuk tabel untuk 
kemudian dijabarkan.

Sampel penelitian ini adalah 27 siswa 
sekolah menengah pertama yang berada 
di tahun terakhir mereka. Ada 12 siswa 
perempuan dan 15 siswa laki-laki. Para siswa 
dipilih berdasarkan salah satu rekomendasi 
guru bahwa kelas memiliki partisipasi aktif 
dalam proses pembelajaran di kelas.

Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Angket Gaya Belajar 
Perceptual Reid. Gaya belajar perseptual 
Reid terdiri dari tiga puluh pernyataan 

yang digunakan untuk menentukan enam 
preferensi gaya belajar belajar: visual, 
sentuhan, pendengaran, kelompok, kinestetik, 
individu. Para siswa perlu memberikan skala 
5 poin dari setuju, sangat setuju, setuju, 
ragu-ragu, tidak setuju, sangat tidak setuju 
terhadap setiap pernyataan yang kemudian 
akan dianalisis untuk menentukan preferensi 
gaya belajar siswa yang didasarkan pada 
klasifikasi Reid: Mayor, Minor dan Negilble.

Variabel penelitian adalah preferensi 
gaya belajar oleh siswa kelas 9C berdasarkan 
gaya belajar perseptual yang disarankan oleh 
Reid (1987).

Peneliti mengambil data untuk 
penelitian ini menggunakan kuesioner 
pada tanggal 28 Oktober 2017. Kuesioner 
diberikan kepada setiap siswa di kelas 9C, 
peneliti berada di kelas untuk memberikan 
instruksi yang jelas tentang kuesioner 
yang diberikan dan membantu siswa untuk 
memahami masing-masing pernyataan 
dengan jelas dengan menjelaskannya satu 
per satu, sehingga siswa dapat memutuskan 
skala 5 poin dengan jelas.

Selanjutnya, data yang diambil 
dari kuesioner dianalisis secara kuantitatif 
berdasarkan instruksi Reid tentang bagaimana 
menganalisis data untuk preferensi gaya 
belajar siswa.

Berdasarkan jawaban siswa pada 
kuesioner yang diberikan, peneliti pertama 
mengorganisir data dengan mendaftar 
skor setiap siswa untuk setiap kategori 
gaya belajar: visual, taktil, pendengaran, 
kelompok, kinestetik, individu berdasarkan 
instruksi Reid. Selanjutnya, peneliti 
menghitung skor total untuk setiap kategori 
gaya belajar kemudian dibagi skor dengan 
27 (jumlah total siswa di kelas) untuk 
mendapatkan rata-rata setiap kategori gaya 
belajar. Berdasarkan skor rata-rata setiap 
kategori, peneliti memutuskan gaya belajar 
mana yang disukai oleh siswa berdasarkan 
klasifikasi Reid pada preferensi gaya belajar: 
Mayor, Minor, Terabaikan.

Data lain yang juga dianalisis adalah 
skor rata-rata kategori gaya belajar dari 
siswa laki-laki dan siswa perempuan di kelas 
untuk melihat apakah gender mempengaruhi 
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preferensi gaya belajar siswa. Untuk siswa 
laki-laki, skor total dibagi dengan15 (jumlah 
siswa laki-laki di kelas), sedangkan skor 
siswa perempuan dibagi dengan 12 (jumlah 
siswa perempuan di kelas). Kemudian, 
berdasarkan skor rata-rata setiap kategori dari 
siswa laki-laki dan juga siswa perempuan, 
peneliti memutuskan gaya belajar mana yang 
lebih disukai oleh masing-masing kelompok 
berdasarkan klasifikasi Reid pada preferensi 
gaya belajar: Mayor, Minor, Terabaikan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian, gaya 

belajar perseptual yang paling disukai 
siswa di kelas 9C adalah gaya belajar 
kelompok dengan nilai rata-rata 38,81 yang 

diklasifikasikan sebagai gaya belajar utama 
atau paling diminati berdasarkan klasifikasi 
Reid. Di tempat kedua adalah gaya belajar 
auditori dengan rerata 37.85 diklasifikasikan 
sebagai minor. Gaya belajar pilihan ketiga 
adalah Kinestetik dengan rerata 37,70 
diklasifikasikan sebagai minor. Gaya belajar 
pilihan keempat adalah Visual dengan rerata 
37,33 diklasifikasikan sebagai minor. Gaya 
belajar pilihan kelima adalah taktil dengan 
rerata 37,25 diklasifikasikan sebagai minor. 
Gaya yang paling tidak disukai adalah 
gaya belajar individu dengan rata-rata 28 
diklasifikasikan sebagai minor. Tabel 1 
disediakan untuk memiliki data hasil yang 
sederhana dan jelas.

Berdasarkan pada tabel 1, dapat 
disimpulkan bahwa gaya belajar kelompok 
adalah gaya belajar yang paling disukai 
di kalangan siswa, karena gaya belajar 
kelompok memang satu-satunya gaya belajar 
yang diklasifikasikan sebagai gaya belajar 
utama berdasarkan hasil. Sedangkan untuk 
gaya belajar mereka, lima kategori gaya 
belajar lainnya diklasifikasikan sebagai gaya 
belajar minor, namun gaya belajar individu 
memiliki hasil yang sangat berbeda dari yang 
lain, tampaknya gaya belajar individu adalah 
gaya belajar yang paling tidak disukai di 
antara siswa di kelas.

Oflaz dan Turunc (2012) berdasarkan 
penelitiannya menyatakan bahwa kerja 
kelompok cenderung memotivasi siswa, 
sehingga mereka lebih aktif dan antusias 
dalam proses belajar dan mengajar. Sejalan 
dengan hasil penelitian, hal tersebut dapat 
menjadi alasan mengapa gaya belajar 
kelompok adalah gaya belajar yang paling 

disukai di kalangan siswa. Sebuah penelitian 
oleh Farzaneh dan Nejadansari (2014) juga 
menunjukkan bahwa siswa merasakan 
keuntungan dari kerja kelompok seperti 
mereka dapat bergantung pada teman-
teman mereka sehingga memberi mereka 
kepercayaan diri untuk menyelesaikan tugas 
dan menikmati belajar. Misalnya, itu juga 
dapat menjadi alasan mengapa gaya belajar 
individu adalah gaya belajar yang paling 
tidak disukai di antara siswa dibandingkan 
dengan gaya belajar kelompok.

Mengenai tujuan, apakah siswa pria 
dan wanita memiliki gaya belajar pilihan 
yang berbeda, peneliti juga menganalisis data 
dari skor kelompok siswa pria dan wanita. 
Hasil penelitian siswa laki-laki menunjukkan 
bahwa gaya belajar persepsi yang paling 
disukai adalah gaya belajar kelompok 
dengan rata-rata 42,13 yang diklasifikasikan 
sebagai gaya belajar utama. Di tempat kedua 
adalah gaya belajar visual dengan rata-

Tabel 1. Preferensi Gaya Belajar Kelas

Gaya Belajar Nilai rata-rata Klasifikasi Reid
Group 38.81 Major
Auditory 37.85 Minor
Kinesthetic 37.70 Minor
Visual 37.33 Minor
Tactile 37.25 Minor
Individual 28 Minor
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rata 39,06 diklasifikasikan sebagai utama. 
Gaya belajar yang disukai ketiga adalah 
Tactile dengan rata-rata 38 diklasifikasikan 
sebagai utama. Gaya belajar pilihan keempat 
adalah Kinestetik dengan rata-rata 37,73 
diklasifikasikan sebagai minor. Gaya belajar 

pilihan kelima adalah auditori dengan rerata 
37,2 diklasifikasikan sebagai minor. Gaya 
yang paling tidak disukai adalah pembelajaran 
individu dengan rerata 27,73 diklasifikasikan 
sebagai minor.

Di sisi lain, hasil siswa perempuan 
menunjukkan pada tabel 2 bahwa gaya 
belajar persepsi yang paling disukai adalah 
gaya belajar auditori dengan rata-rata 38,66 
yang diklasifikasikan sebagai gaya belajar 
utama. Kedua adalah gaya belajar kinestetik 
dengan rerata 37,66 diklasifikasikan sebagai 
minor. Gaya belajar pilihan ketiga adalah 
Tactile dengan rerata 36,33 diklasifikasikan 

sebagai minor. Gaya belajar yang disukai 
keempat adalah visual dengan rata-rata 35,16 
diklasifikasikan sebagai minor. Gaya belajar 
yang disukai kelima adalah kelompok dengan 
rata-rata 34,66 diklasifikasikan sebagai 
minor. Gaya yang paling tidak disukai adalah 
pembelajaran individu dengan rata-rata 28,33 
diklasifikasikan sebagai minor.

Peneliti membuat tabel perbandingan 
tentang bagaimana gaya belajar yang disukai 

berbeda dari siswa laki-laki dan perempuan 
untuk memiliki data yang jelas dan sederhana.

Tabel 2. Preferensi Gaya Belajar Siswa Laki-laki

Gaya Belajar Nilai rata-rata Klasifikasi Reid
Group 42.13 Major
Visual 39.06 Major
Tactile 38 Major
Kinesthetic 37.73 Major
Auditory 37.2 Major
Individual 27.73 Minor

Tabel 3. Preferensi Gaya Belajar Siswa Perempuan

Gaya Belajar Nilai rata-rata Klasifikasi Reid
Auditory 38.66 Major
Kinesthetic 37.66 Major
Tactile 36.33 Major
Visual 35.16 Major
Group 34.66 Major
Individual 28.33 Minor

Tabel 4 Perbandingan Preferensi Belajar Siswa Laki vs. Perempuan

Siswa Laki-laki Siswa Perempuan
1. Group 42.13 1. Auditory 38.66
2 . Visual 39.06 2. Kinesthetic 37.66
3. Tactile 38 3. Tactile 36.33
4. Kinesthetic 37.73 4. Visual 35.16
5. Auditory 37.2 5. Group 34.66
6. Individual 28 6. Individual 28.33
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Berdasarkan Tabel 4 dan 5, 
perbandingan berdasarkan peringkat antara 
gaya belajar yang disukai siswa laki-laki dan 
perempuan, untuk siswa laki-laki, mereka 
lebih suka gaya belajar kelompok sebagai 
gaya belajar yang paling disukai mereka, 
berbeda dengan siswa perempuan yang lebih 
memilih gaya belajar pendengaran sebagai 
gaya belajar mereka yang paling disukai. 
Dapat dilihat pada tabel bahwa hasilnya 
cukup unik, gaya belajar utama (kelompok) 
yang disukai oleh siswa laki-laki peringkat 
sebagai nomor lima untuk siswa perempuan, 
sedangkan gaya belajar utama yang disukai 
(pendengaran) dari perempuan peringkat 
sebagai gaya belajar pilihan kelima untuk 
siswa pria. Namun, siswa laki-laki dan 
perempuan paling tidak disukai gaya belajar 
adalah gaya belajar individu.

Beberapa studi menunjukkan bahwa 
siswa perempuan memang cenderung lebih 
menyukai gaya belajar dengan audio daripada 
siswa laki-laki. Natsir et al., (2016), dalam 
penelitian mereka menunjukkan bahwa 
siswa perempuan cenderung lebih suka gaya 
belajar pendengaran, sedangkan siswa laki-
laki cenderung lebih suka gaya belajar visual. 
Marcus (1999), Sadeghi (2003) dan Natsir et 
al., (2016) juga menyatakan bahwa siswa 
perempuan cenderung lebih menyukai gaya 
belajar pendengaran. Penelitian-penelitian 
tersebut sejalan dan terkait dengan penelitian 
yang disarankan oleh Leet-Pellegrim (1980), 
Aries (1976), Fox (1990), dan Tatarintseva 
(2002) bahwa siswa perempuan merasa 
lebih nyaman untuk mendengarkan daripada 
menunjukkan dibandingkan dengan siswa 
laki-laki. Dengan demikian, dijelaskan 
mengapa sebagian besar siswa perempuan 

dalam beberapa penelitian cenderung lebih 
suka gaya belajar pendengaran, serta dalam 
penelitian ini. Juga dijelaskan mengapa siswa 
laki-laki lebih suka gaya belajar pendengaran 
sebagai gaya belajar pilihan kelima mereka, 
karena mereka lebih suka demonstrasi 
daripada mendengarkan sesuatu, sehingga 
mereka juga lebih suka gaya belajar visual 
sebagai gaya belajar pilihan kedua mereka, 
mereka lebih suka belajar sesuatu melalui 
melihat, membaca, menonton, misalnya, 
melihat atau menonton demonstrasi sesuatu.

Meskipun tidak ada perbedaan 
signifikan antara skor rata-rata siswa laki-laki 
dan perempuan, dapat disimpulkan bahwa 
siswa laki-laki dan perempuan memang 
berbeda secara unik dalam preferensi gaya 
belajar mereka berdasarkan penelitian 
ini, di mana siswa perempuan cenderung 
lebih memilih gaya belajar pendengaran 
dibandingkan untuk siswa laki-laki yang 
lebih suka gaya belajar kelompok dan visual, 
pernyataan ini didukung oleh beberapa studi 
yang disebutkan di atas oleh Marcus (1999), 
Sadeghi (2003), Natsir et al., (2006), Leet 
-Pellegrim (1980), Aries (1976), Fox (1990), 
dan Tatarintseva (2002) yang menyatakan 
bahwa siswa perempuan dan laki-laki 
sebenarnya cenderung memiliki perbedaan 
dalam preferensi mereka dalam gaya belajar.

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan temuan, dapat 

disimpulkan bahwa gaya belajar utama siswa 
adalah gaya belajar kelompok, sedangkan 
gaya belajar yang paling tidak disukai adalah 
gaya belajar individu. Untuk siswa laki-
laki, gaya belajar utama mereka adalah gaya 
belajar kelompok yang berbeda dari siswa 

Tabel 5 Perbandingan Preferensi Belajar Siswa Laki vs. Perempuan

Laki-laki Perempuan Nilai 
Tertinggi

Perbedaan 
Nilai

Auditory 37.2 38.66 Perempuan 1.46
Kinesthetic 37.73 37.66 Laki-laki 0.07
Tactile 38 36.33 Laki-laki 1.67
Visual 39.06 35.16 Laki-laki 3.9
Group 42.13 34.66 Laki-laki 7.47
Individual 27.73 28.33 Perempuan 0.33
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perempuan yang lebih memilih gaya belajar 
pendengaran sebagai gaya belajar utama 
mereka. Memang, dapat disimpulkan bahwa 
pria dan wanita memang unik berbeda dalam 
preferensi mereka pada gaya belajar.

Hasil ini dapat menjadi informasi 
bagi guru untuk mempertimbangkan 
metode dan pendekatan yang digunakan 
di kelas berdasarkan gaya belajar yang 

disukai siswa. Namun, disarankan dan 
direkomendasikan bagi peneliti lain untuk 
melakukan penyelidikan lebih dalam 
mengenai preferensi antara siswa laki-laki 
dan perempuan pada gaya belajar, juga 
penelitian mengenai gaya belajar apakah 
gaya belajar pelajar dapat berubah melalui 
usia dan tingkat pembelajaran, termasuk 
pengaruhnya. gender.
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